PENGARUH PENERAPAN INSTRUMEN PERFORMANCE ASSESSMENT
PADA PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL PROJECT BASED
LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITISDAN
KREATIF SISWA SMA

(Skripsi)

Oleh
Nindi Sella Yuniarti Putri

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN INSTRUMEN PERFORMANCE ASSESSMENT
PADA PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL PROJECT BASED
LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KREATIF SISWA SMA

Oleh

Nindi Sella Yuniarti Putri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan instrumen
Performance Assessment dengan model Project Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas X1 MIA 2 MAN 1 Bandar Lampung . Desain penelitian yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Berdasarkan hasil dari uji regresi
linier sederhana, Asymp. Sig. (2-Tailed) kurang dari 0,05 yaitu 0,000, maka dapat
dinyatakan terdapat pengaruh yang siginifikan instrumen Performance Assessment
dengan model Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis dan
kreatif siswa. Nilai uji regresi linier sederhana Performance Assessment dengan
model Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis pada kelas
eksperimen sebesar 42,5% dengan kategori cukup, nilai uji regresi linier
sederhana Performance Assessment dengan model Project Based Learning
terhadap keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen sebesar 57.3%

dengan kategori cukup. Terdapat pengaruh penerapan instrumen Performance



Nindi Sella Yuniarti Putri

Assessment dengan model Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa, terdapat pengaruh pula penerapan instrumen Performance Assessment
dengan model Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kreatif
siswa dan terdapat pengaruh keterampilan berpikir Kkritis terhadap keterampilan

berpikir kreatif siswa.

Kata kunci: Instrumen Performance Assessment, Project Based Learning,
Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta, konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Fisika merupakan salah satu ilmu sains dan ilmu
fundamental yang digunakan untuk mempelajari fenomena yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan
sains yang mempelajari sesuatu yang kongkret dan dapat dibuktikan secara
matematis dengan menggunakan rumus-rumus persamaan. Fisika merupakan
pelajaran yang menurut sebagian siswa menakutkan, karena diperlukan

pemahaman tinggi untuk memahami konsep-konsepnya.

Proses pembelajaran sebagaimana yang terdapat pada satuan pendidikan
yaitu pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa
(Peraturan Pemerintah No.32: 2013). Pembelajaran interaktif merupakan

pembelajaran yang fokus pada upaya dalam menciptakan pembelajaran yang



komunkatif dan juga memunginkan siswa untuk menerima infomasi yang
menarik baik dari guru maupun antar siswa. Proses pembelajaran merupakan
suatu kegiatan yang diakukan dengan cara melaksanakan kurikulum suatu
lembaga pendidikan, agar siswa dapat mencapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan.

Guru sebagai ujung tombak yang dapat menentukan tercapai atau tidaknya
tujuan pendidikan, guru perlu memilih strategi pembelajaran yang efektif dan
efisien. Pengelolaan proses pembelajaran yang efektif merupakan titik awal
keberhasilan pembelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi
belajar siswa. Guru juga dituntut untuk dapat memilih strategi pembelajaran
yang tepat dan efektif, dan khususnya penggunaan model pembelajaran yang
tepat sehingga siswa dapat aktif, dan diharapkan pada akhir pembelajaran

siswa mampu mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Berdasarkan peraturan Permendikbud No.23 Tahun 2016 tentang standar
penilaian, penilaian otentik dirujuk sebagai bentuk penilaian yang mengukur
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan secara berimbang. Sehingga, guru
diharapkan dapat menerapkan authentic assesment dalam pembelajaran di
sekolah, salah satu jenis dari authentic assesment adalah performance
assessment atau penilaian kinerja. Harapannya guru dapat menerapkan
instrumen performance assessment dengan baik untuk menilai kinerja siswa
agar tercipta pendidikan yang lebih efisien dan siswa yang aktif ketika

pembelajaran berlangsung.



Pendidikan yang berlangsung saat ini cenderung belum interaktif, dapat
dilihat dari hasil ujian nasional siswa SMA berdasarkan hasil penelitian
kemendikbud tahun 2018 terdapat sebagian dari seluruh sekolah SMA/MA di
Indonesia yang siswanya memiliki kesulitan dalam mengerjakan soal ujian
nasional berdampak pada penurunan nilai rata-rata ujian nasional dari tahun
sebelumnya. Salah satu penyebabnya, yaitu karena soal ujian pada tahun 2018
kualitasnya semakin meningkat yang mengacu kepada standar Program for
International Student Assessment (PISA) dan pembelajaran di sekolah yang
masih cenderung belum interaktif sehingga tidak dapat mengimbangi standar

yang ditetapkan oleh PISA yaitu menuntut penalaran siswa.

Kecenderungan pembelajaran fisika saat ini adalah pembelajaran yang
memusatkan pada keterlibatan siswa secara aktif. Tetapi, pada kenyataannya
di lapangan menunjukkan pembelajaran fisika di sekolah masih berjalan
secara konvensional. Banyak guru fisika yang mendominasi pembelajaran,
sehingga aktivitas siswa cenderung kurang dalam pembelajaran. Pada abad
ke-21 ini, terdapat empat keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang siswa
maupun individu yaitu diantaranya keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Sebagian guru belum menerapkan strategi dan model pembelajaran yang tepat
dan sebagian besar guru tidak objektif ketika menilai kinerja siswa ketika
prembelajaran berlangsung, hal ini juga didukung penelitian yang telah
dilakukan oleh (Nova, 2016), yaitu hasil observasi yang dilakukan di salah
satu SMA Negeri di Bandarlampung terhadap empat orang guru mata
pelajaran fisika terdapat 75% guru tidak melakukan penilaian secara objektif

untuk mengukur psikomotor siswa, ini dikarenakan guru belum melakukan



penilaian psikomotor pada saat siswa melakukan kegiatan praktikum. Guru
cendrung menilai melalui tes tertulis siswa sedangkan untuk menilai pada saat
praktikum tidak dilakukan. Berdasarkan segi pelaksanaan penilaian, 25%
guru sudah menggunakan perangkat penilaian autentik untuk menilai siswa,
namun perangkat penilaian autentik tersebut digunakan untuk mengukur
aspek kognitif saja sehingga, mengacu pada tidak munculnya keterampilan

berpikir kritis dan kreatif siswa.

Berdasarkan penelitian pendahuluan dengan metode wawancara yang telah
dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran fisika kelas XI yang
dilaksanakan di MAN 1 Bandar Lampung, diketahui bahwa sebagian besar
siswa kelas XI MIA 1 memperoleh nilai yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Nilai rata-rata ujian harian mata pelajaran fisika
kelas X1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 adalah 65,18
sedangkan, kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah
adalah 78,00. Informasi yang diperoleh dari guru fisika MAN 1 Bandar
Lampung, siswa kelas XI MIA 1 berjumlah 39 siswa, hanya terdapat sekitar
35% siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan hasil
belajar siswa masih cukup rendah sehingga, berdasarkan data tersebut siswa

belum memiliki keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Fisika yang mengajar
kelas XI MIA 1 di MAN 1 Bandar Lampung diketahui guru telah menerapkan
penilaian otentik namun belum sesuai dengan penilaian otentik yang

diamanatkan oleh kurikulum 2013. Penerapan instrumen penilaian yang



belum sesuai diduga menjadi salah satu faktor hasil belajar siswa cukup
rendah, penilaian yang dilakukan oleh guru MAN 1 Bandar Lampung belum
menerapkan penilaian yang objektif ketika melaksanakan praktikum

sehingga, keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa tidak dapat terlihat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 75% siswa di MAN 1 Bandar
Lampung merasa penilaian yang dilakukan oleh guru belum sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki. Berdasarkan hasil observasi penentuan nilai
akhir atas ketercapaian hasil belajar siswa hanya diukur pada nilai tes tertulis
seperti ulangan harian, ujian mid semester, dan ujian akhir semester,
sedangkan dalam menilai aspek afektif dan psikomotor kurang objektif
dikarenakan tidak menerapkan asesmen yang sesuaiketika pembelajaran. Hal
tersebut akan merugikan siswa yang memiliki potensi pada aspek lain selain

aspek kognitif.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di MAN 1 Bandar
Lampung mayoritas guru fisika yang belum menggunakan perangkat
penilaian yang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk menilai performance
siswa, serta guru mata pelajaran fisika kelas X1 di MAN 1 Bandar Lampung
setuju apabila diterapkan perangkat performance assessment. Selain itu, siswa
kelas X1 di MAN 1 Bandar Lampung setuju jika guru fisika menerapkan

perangkat performance assessment pada pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A
Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, hal yang harus dilakukan

dalam pembelajaran slah satunya adalah menerapkan penilaian hasil belajar



siswa. Pada pembelajaran fisika di sekolah pada aspek unjuk kerja, guru dapat
menggunakan performance assessment (Khotimah, 2017). Performance
assessment dapat digunakan guru dalam pembelajaran dengan menggunakan

model project based learning (pembelajaran berbasis proyek).

Berdasarkan permasalahan di atas diduga penerapan instrumen performance
assessment pada pembelajaran dengan model project based learning
memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan maka dilakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan Instrumen Performance
Assessment pada Pembelajaran Fisika dengan Model Project Based Learning

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMA”.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian

ini, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh performance assessment pada pembelajaran
fisika dengan model project based learning terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa SMA?

2. Apakah terdapat pengaruh performance assessment pada pembelajaran
fisika dengan model project based learning terhadap keterampilan

berpikir kreatif siswa SMA?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan

maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk:

1. mengetahui pengaruh performance assessment pada pembelajaran fisika
dengan model project based learning terhadap keterampilan berpikir
Kritis pada siswa SMA.

2. mengetahui pengaruh performance assessment pada pembelajaran fisika
dengan model project based learning terhadap keterampilan berpikir

kreatif siswa SMA.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak diantaranya, yaitu:

1. Bagi siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.

2. Bagi guru fisika dapat digunakan sebagai alternatif dalam
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas serta meningkatkan
kualitas proses pembelajaran yang akan berdampak terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain akan memberikan gambaran lebih dan kurangnya
penggunaan instrumen performance assessment pada pembelajaran
fisika dengan model project based learning untuk melakukan penelitian

lebih lanjut.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian ini meliputi beberapa

hal, yaitu:

1. Penerapan perangkat instrumen performance dengan model project
based learning yang telah dikembangkan oleh Emilia Constanti Nova
yang telah diuji ahli dan diproduksi pada tahun 2016. Sintaks yang
digunakan dalam pembelajaran project based learning yaitu: (1)
penentuan pertanyaan mendasar, (2) mendesain perencanaan proyek,
(3) menyusun jadwal, (4) memonitor peserta didik dan kemajuan
proyek, (5) menguji hasil dan (6) mengevaluasi pengalaman.

2. Keterampilan berpikir kritis yang dimaksud dalam peneitian ini adalah
keterampilan untuk memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), membangun keterampilan dasar (basic support),
menyimpulkan (interference), membuat penjelasan lebih lanjut
(advance clarification), serta strategi dan taktik (strategy and tactics).

3. Keterampilan berpikir kreatif yang dimaksud dalam peneitian ini adalah
keterampilan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, melihat subjek
dari perspektif baru dan menentukan kombinasi-kombinasi baru dari
dua atau lebih konsep yang telah tercetak dalam pikiran. Pada
penelitian ini indikator pencapaian keterampilan berpikir kreatif yaitu,
melibatkan cara berpikir yang baru, memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan ide-ide atau solusi-solusi baru, mengajukan pertanyaan

yang tidak lazim dan mencoba mengajukan dugaan jawaban.



4. Pengaruh penenerapan instrumen performance assessment dengan
model project based learning dengan cara menguji hubungan
performance assessment keterampilan berpikir kritis dan kreatif

siswa antara kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Performance Assessment
Penilaian kinerja merupakan penilaian yang diakukan dengan mengamati
kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu, penilaian ini dianggap lebih
otentik dari pada tes tertulis karena apa yang dinilai lebih mencerminkan
siswa yang sebenarnya (Rosidin, 2016: 63). Performance assessment
(penilaian kinerja) merupakan penilaian yang didapat berdasarkan hasil

pengamatan terhadap aktivitas siswa ketika pembelajaran berlangsung.

Siswa akan mendapatkan skor apabila kriteria penguasaan kompetensi
tertentu dapat diamati oleh pendidik/penilai. Akan tetapi, jika kriteria
penguasaan kompetensi tidak dapat diamati, siswa tidak mendapat skor
(Sukadjo dan Sari 2009:46). Dengan demikian, performance assessment
adalah suatu penilaian yang meminta siswa memdemonstrasikan dan
mengaplikasikan pengetahuan kedalam berbagai macam konteks sesuai
dengan kriteria-kriteria dan kompetensi yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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Fiska berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam seara
sistematis sehingga fisika bukan hanya penguasaan sekumpulan
pengetahuan yang beupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Susila, 2012). Pelajaran
fisika ini diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari dirinya dan alam sekitarnya. Pelajaran ini menekankan
pada pemberian pengalaman secara langsung. Oleh sebab itu, siswa perlu
dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses agar

mereka dapat memahami alam sekitar.

Keterampilan meliputi keterampilan dalam proses pengamatan,
pengajuan hipotesis, penggunaan alat dan bahan secara benar, analisis
data dengan benar, dan mengomunikasikan hasil pengamatan menyusun
laporan (Susila, 2012). Terdapat beberapa keuntungan yang dapat
diperoleh dengan mengunakan performance assessment, yaitu pengajaran
yang lebih menekankan pada penerapan teori, lebih menekankan pada
keterkaitan antara isi materi dengan ketrampilan penerapannya dan
performance assessment dapat mengidentifikasi sejauh mana
pengetahuan dan kemampuan yang telah dikuasai oleh siswa dan yang

belum dikuasai oleh siswa.

Menurut Washer & Cochran (2012), performance assessment dapat
dilaksanakan sepanjang proses pembelajaran dan tidak hanya untuk

domain kognitif atau hanya terjadi pada hari tes. Penilaian kinerja
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menuntut siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka tentang konten

dan keterampilan dalam tugas nyata.

Menurut Strecher (2010), sebuah tugas kinerja adalah kegiatan terstruktur
dimana permintaan informasi atau tindakan disajikan untuk seorang
individu, yang menghasilkan respon yang dapat dinilai untuk kualitas
menggunakan standar eksplisit. Standar tersebut mungkin berlaku pada
produk akhir atau proses menciptakan itu. Sebuah penilaian kinerja
adalah kumpulan tugas kinerja. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,
performance assessment adalah salah satu penilaian otentik yang
mengharuskan siswa mengaplikasikan pengetahuan dari konten dan

keterampilan dalam bentuk kinerja siswa.

Performance assessment adalah penilaian yang menekankan aspek
keterampilan yang ditunjukkan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wren (2009: 2) performance assessment merupakan salah satu bentuk tes
yang menuntut siswa untuk melakukan tugas dan bukannya memilih

jawaban dari daftar siap pakai.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
performance assessment merupakan penilaian terhadap kinerja yang
dapat berupa keterampilan tugas-tugas tertentu dan menghasikan suatu
hasil karya yang diciptakan. Performance assessment dapat digunakan
oleh guru sebagai alat untuk menilai hasil belajar yang berupa

keterampilan. Prinsip dari performance assessment lebih menekankan
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pada keterampilan proses dan kecakapan menyelesaikan tugas yang

diberikan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diartikan bahwa penilaian
dengan performance assessment hanya dapat dilakukan jika tugas yang
dikerjakan siswa dianggap nyata dan jelas. Jenis tugas yang dikerjakan

siswa juga seharusnya memiliki kesesuaian dengan indikator dan tujuan

pembelajaran.

2. Model Project Based Learning

Menurut Daryanto (2014), pembelajaran berbasis proyek adalah metode
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pembelajaran berbasis
proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang
memerlukan siswa dalam melakukan investigasi dan memahaminya. Pada
pembelajaran ini, siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.
project-based learning affect student’s creativity and critical thinking

menurut Anazifa dan Djukri (2017).

Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa diberikan tugas dengan
mengembangkan tema atau topik dalam pembelajaran dengan melakukan
kegiatan proyek yang realistik. Langkah-langkah pembelajaran Project

Based Learning menurut Sani (2014) terdiri dari:
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Tabel 1. Sintaks Model Project Based Learning

Tahapan Langkah
Start with essensial Mengambil topik yang sesuai dengan realitas
question dunia nyata dan dimulai dengan suatu investigasi
(Penentuan mendalam. Pertanyaan esensial diajukan untuk
Pertanyaan memancing pengetahuan, tanggapan, kritik dan
Mendasar) ide siswa mengenai tema proyek yang akan

diangkat.

Design a plan for
the project
(Mendesain
Perencanaan
Proyek)

Perencanaan berisi tentang aturan main,
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam
menjawab pertanyaan esensial, dengan cara
mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin,
serta mengetahui alat dan bahan yang dapat
diakses untuk membantu penyelesaian produk

Create a schedule
(Menyusun Jadwal)

Pendidik dan siswa secara kolaboratif menyusun
jadwal aktivitas penyelesaian proyek. Jadwal
disusun untuk mengetahui lama waktu yang
dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.

Monitor the student
and the progress of
the project
(Memonitor Siswa
dan Kemajuan
Proyek)

Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan
monitor terhadap aktivitas siswa selama
menyelesaikan proyek. Monitoring oleh pendidik
dilakukan dengan cara menfasilitasi siswa pada
setiap proses dalam proyek.

Asses the outcome
(Menguiji Hasil)

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik
dalam mengukur ketercapaian standar, berperan
dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing
siswa, memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai siswa,
membantu pendidik dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya.

Evaluate the
experience
(Mengevaluasi
Pengalaman)

Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan
siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Siswa diminta untuk mengungkapkan
pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

Model pembelajaran berbasis proyek memberikan pengaruh terhadap

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif
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siswa menurut Luthvitasari dkk (2012). Atribut keuntungan dari model

pembelajaran Project Based Learning, yaitu pembelajaran berbasis proyek

sebagai berikut:

1. Meningkatkan motivasi.
Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang mengatakan
bahwa siswa suka tekun sampai terlewat batas waktu, berusaha keras
dalam mencapai proyek. Guru juga dapat melaporkan pengembangan
dalam kehadiran siswa dan berkurangnya keterlambatan. Siswa
melaporkan bahwa belajar dalam proyek lebih menyenangkan dari
pada komponen kurikulum yang lain.

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Penelitian pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi siswa
menekankan perlunya siswa untuk dapat terlibat dalam tugas-tugas
pemecahan masalah dan perlu untuk pembelajaran khusus pada
bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. Banyak sumber
yang mendiskripsikan bahwa lingkungan belajar berbasis proyek akan
membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
problem-problem yang kompleks.

3. Meningkatkan kecakapan kolaboratif.
Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi.
Kelompok kerja yang kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran
informasi online merupakan aspek-aspek kolaboratif dari sebuah

proyek. Teori-teori kognitif yang baru dan konstruktivistik
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menegaskan bahwa belajar adalah fenomena sosial, dan siswa akan
belajar lebih dalam lingkungan yang kolaboratif.

4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber.

Menjadi siswa yang independen adalah dengan bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas yang kompleks. Pembelajaran berbais
proyek yang diimplementasikan secara baik memberikan kepada
siswa pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan
membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan
untuk menyelesaikan tugas.

5. Ketika siswa bekerja di dalam tim, mereka menemukan keterampilan
merencanakan, mengorganisasi, negosiasi, dan membuat konsensus
tentang isu-isu tugas yang akan dikerjakan, siapa yang bertanggung
jawab untuk setiap tugas, dan bagaimana informasi akan dikumpulkan
dan disajikan. Keterampilan-keterampilan yang telah diidentifikasi
oleh siswa ini merupakan keterampilan yang amat penting untuk
keberhasilan hidupnya, dan sebagai tenaga kerja merupakan
keterampilan yang amat penting di tempat kerja kelak. Karena hakikat
kerja proyek adalah kolaboratif, maka pengembangan keterampilan
tersebut berlangsung di antara siswa. Dalam kerja kelompok dalam
suatu proyek, kekuatan individu peseta didik dan cara belajar yang
diacu memperkuat kerja tim sebagai suatu keseluruhan.

Berdasarkan pemaparan diatas banyak manfaat yang dapat diraih melalui

penerapan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning),

yaitu: (1) siswa menjadi pembelajar aktif; (2) pembelajaran menjadi lebih
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interaktif; (3) pembelajaran menjadi student centred berpusat kepada peser
didik; (4) guru berperan sebagai fasilitator, guru berperan untuk
memberikan pelayanan untuk memudahkan pesserta didik dalam kegiatan
proses pembelajaran; (5) mengembangkan kemampuan siswa; (6)
memberikan kesempatan siswa untuk dapat memanajemen sendiri kegiatan
atau aktivitas penyelesaian tugas, sehingga dapat melatih mereka menjadi
pribadi yang mandiri; (7) dapat memberikan pemahaman konsep atau

pengetahuan secara lebih mendalam kepada siswa.

Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Fisher (2009: 123), strategi berpikir Kritis terbagi ke dalam tiga
jenis, yaitu strategi efektif, kemampuan makro, dan keterampilan mikro,
ketiga jenis strategi ini satu sama lain saling berkaitan. Keterampilan
berpikir kritis memfokuskan pada proses belajar dari pada pemerolehan
pengetahuan sehingga, keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan yang sangat penting untuk bagi siswa untuk diterapkan ada

lingkungan sekolah maupun di lingkungan luar sekolah.

Berpikir kritis merupakan upaya mengolah pengetahuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara disiplin ilmu dalam rangka mencari
solusi potensial kreatif untuk memecahkan masalah tertentu. Berpikir Kkritis
menurut Wati, dkk (2014) adalah proses terorganisasi dalam memecahkan
masalah yang melibatkan aktivitas mental yang mencakup kemampuan
merumuskan masalah, memberikan argumen, melaksanakan deduksi dan

induksi, melakukan evaluasi dan mengambil keputusan.
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Pendapat lain dikemukakan oleh (Chukwuyenum, 2013) Critical Thinking
Skills was an effective means of enhancing students understanding of
Mathematics concepts because the skills has helped in interpreting,
analysing, evaluating, and presenting date in a logical and sequence
manner. Terdapat lima kunci unsur berpikir kritis yakni,“praktis, reflektif,
rasional, terpercaya, dan berupa tindakan”. Berpikir kritis merupakan
proses berpikir reflektif yang membutuhkan kecermatan dalam mengambil
keputusan melalui serangkaian prosedural untuk menganalisis, menguiji,

dan mengevaluasi bukti serta dilakukan secara sadar.

Hal penting tentang berpikir ktitis menurut Ennis (2011), yaitu berpikir
kritis difokuskan ke dalam pengertian tentang sesuatu yang dilakukan
dengan penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan. Sehingga
salah satu tujuan utama yang sangat penting adalah untuk membantu
seseorang membuat suatu keputusan yang tepat dan terbaik dalam
hidupnya. Unsur dasar berpikir kritis yang harus dikembangkan dalam

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis

No Kelompok Indikator
1 Memberikan a. Memfokuskan pertanyaan
penjelasan b. Menganalisis argumen
sederhana c. Bertanya dan menjawab pertanyaan
2  Membangun a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat
keterampilan dipercaya atau tidak
dasar b. Mengobservasi dan mempertimbangkan
laporan observasi
3 Menyimpulkan a. Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi
b. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi

c. Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan
4  Memberikan a. Mendefinisikan istilah dan
penjelasan lanjut mempertimbangkan suatu definisi
b. Mengidentifikasi asumsi-asumsi

5  Mengatur a. Menentukan suatu tindakan
strategi dan b. Berinteraksi dengan orang lain
taktik

Sumber : Bahriah, 2011.

Langkah awal dari berpikir kritis adalah fokus untuk mencari tahu apa
masalah yang sebenarnya dan bagaimana membuktikannya. Langkah
selanjutnya adalah memformulasi argumen-argumen yang menunjang
kesimpulan, mencari bukti yang menunjang alasan dari suatu kesimpulan
sehingga kesimpulan dapat diterima atau dengan kata lain alasan yang
diberikan harus dan sesuai dengan kesimpulan. Jika alasan yang
dikemukakan sudah tepat, maka harus ditunjukkan seberapa kuatkah
alasan itu dapat mendukung kesimpulan yang dibuat. Situasi juga
merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam berpikir Kkritis
karena aktifitas berpikir juga dipengaruhi oleh lingkungan atau situasi
yang ada disekitar. Selain itu, istilah-istilah yang dipakai dalam suatu

argumen harus jelas sehingga kesimpulan dapat dibuat dengan tepat dan
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yang harus dilakukan yaitu memeriksa secara menyeluruh yang sudah

ditemukan, dipelajari dan disimpulkan.

Keterampilan Berpikir Kreatif

Dalam berpikir kreatif, seseorang perlu memiliki kemampuan berimajinasi
yang baik agar dapat memberikan lebih banyak opsi jawaban atau ide-ide.
Pola berpikir kreatif ini bersifat divergen, dimana dari suatu permasalahan
kemudian dikembangkan untuk dapat memperoleh berbagai macam idea
atau gagasan untuk pemecahan permasalahan tersebut. Emzir (2014: 256)
menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah kegiatan berpikir yang

meghasilkan metode, konsep, pengertian, penemuan dan hasil karya baru.

Menurut Munandar (2009: 22) dalam sebuah kreativitas atau berpikir
kreatif dibutuhkan suatu dorongan baik dorongan internal (dari diri sendiri
yang berupa keinginan untuk mencipta diri yang kreatif) maupun
dorongan eksternal (lingkungan social atau psikologis). Pada dasarnya
dengan menggunakan strategi atau model pembelajaran merupakan salah
satu dorongan ekternal yang dilakukan oleh guru dalam upaya untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai dan siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Rusman (2009: 45) menjelaskan secara umum tahapan-tahapan dalam
berpikir kreatif, yaitu:

1. persiapan, yaitu proses pengumpulan informasi untuk diuji.
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2. inkubasi, yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan hipotesis
informasi tersebut sampai diperoleh bahwa hipotesis tersebut rasional.

3. iluminasi, yaitu suatu kondisi untuk menemukan keyakinan bahwa
hipotesis tersebut tepat, benar dan rasional.

4. verifikasi, yaitu pengujian kembali hipotesis untuk dijadikan sebuah
rekomendasi, konsep, atau teori.

Fauziah (2011) mengatakan bahwa ada beberapa ciri-ciri berpikir kreatif,

yaitu:

1. kelancaran (fluency) adalah kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan
yang benar sebanyak mungkin secara jelas.

2. keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk mengeluarkan banyak
ide atau gagasan yang beragam dan tidak monoton dengan melihat dari
berbagai sudut pandang.

3. keaslian (originality) adalah kemampuan untuk mengeluarkan banyak
ide atau gagasan yang unik dan tidak biasanya yang berbeda dengan apa
yang ada di buku atau dengan pendapat orang lain.

4. elaborasi (elaboration) adalah kemampuan untuk menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau

gagasannya sehingga lebih bernilai.

Keterampilan berpikir kritis memiliki beberapa indikator pada setiap aspek
keterampilan berpikir kreatif untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

3.
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Tabel 3. Indikator Berpikir Kreatif

Aspek Indikator
Fluency a. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada
(kelancaran) pertanyaan.

b. Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya.
c. Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan kelemahan
dari suatu objek atau situasi.

Flexibility a. Memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap
(keluwesan) suatu gambar, cerita, atau masalah.

b. Jika diberi suatu masalah biasanya memikirkan
bermacam cara yang berbeda untuk
menyelesaikannya.

c. Menggolongkan hal-hal menurut pembagian

(kategori) yang berbeda.
Originality a. Setelah membaca atau mendengar gagasangagasan,
(keaslian) bekerja untuk menyelesaikan yang baru.
Elaboration a. Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban
(elaborasi) atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah

langkah yang terperinci.

b. Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang
lain.

c. Mencoba/ menguji detail-detail untuk melihat arah
yang akan ditempuh

Menurut Mann (2006) kemampuan berpikir kreatif matematis meliputi
kemampuan berpikir konvergen dan berpikir divergen, yang dirinci
menjadi: a) kemampuan memformulasi hipotesis matematis yang berkaitan
dengan sebab dan akibat dari suatu situasi masalah matematis, b)
kemampuan menentukan pola-pola dalam situasi masalah matematis, c)
kemampuan memecahkan kebuntuan pikiran dengan mengajukan solusi
baru dari masalah matematis; d) kemampuan mengemukakan ide
matematis yang tidak biasa dan dapat mengevaluasi konsekuensi yang
ditimbulkannya; e) kemampuan mengidentifikasi informasi yang hilang
dari masalah yang diberikan dan f) kemampuan merinci masalah umum ke

dalam sub-sub masalah yang lebih spesifik. Berdasarkan pendapat
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tersebut, kemampuan berpikir kreatif meliputi kemampuan memformulasi
hipotesis, kemampuan menentukan pola-pola masalah, mengajukan solusi
baru, kemampuan mengemukakan ide matematis yang tidak biasa,
kemampuan mengidentifikasi informasi yang hilang dari masalah,

kemudian mampu membuat masalah umum menjadi lebih spesifik.

Berdasarkan pada pemaparan di atas diketahui bahwa berpikir kreatif
merupakan kegiatan berpikir yang bertujuan untuk menghasilkan gagasan
atau ide-ide baru yang belum ada sebelumnya. Kemampuan berpikir
kreatif membutuhkan dorongan baik dari dalam diri seseorang itu sendiri
maupun dorongan dari lingkungan. Peserta didik dikatakan memiliki
kemampuan berpikir kreatif apabila dalam pemecahan masalah, peserta
didik menguasai 4 komponen berpikir kreatif, yaitu kelancaran,

keluwesan, keaslian dan elaborasi.

B. Kerangka Pikir

Perubahan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 menghendaki
perubahan pada sistem penilaian yang seharusnya diterapkan. Penilaian dalam
Kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang
Standar Penilaian Pendidikan, salah satu penekanan dalam penilaian
Kurikulum 2013 adalah perubahan penilaian tradisional menuju penilaian

otentik (authentic assessment).

Authentic assessment adalah penilaian yang menekankan pada apa yang

seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen
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penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi. Keberhasilan
penilaian secara optimal dari proses belajar mengajar (pembelajaran) oleh
siswa sangat dipengaruhi oleh faktor pendekatan pembelajaran dan instrumen
penilaian yang digunakan. Keduanya saling berkaitan, di mana pemilihan
pendekatan tertentu akan berpengaruh terhadap instrumen penilaian yang
akan digunakan. Sehingga, harus terdapat kesesuaian di antara keduanya

untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.

Performance assessment memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus.
Pertama, langkah-langkah kinerja harus dilakukan siswa untuk menunjukkan
Kinerja yang nyata untuk suatu atau beberapa jenis kompetensi tertentu.
Kedua, ketepatan dan kelengkapan aspek kinerja yang dinilai. Ketiga,
kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan oleh siswa untuk
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Keempat, fokus utama dari kinerja
yang akan dinilai, khususnya indikator esensial yang akan diamati. Kelima,
urutan dari kemampuan atau keterampilan siswa yang akan diamati. Jadi
instrumen performance assessment yang akan digunakan pada topik atau sub
topik pembelajaran tersebut. Pembelajaran fisika, tidak hanya dilihat dari
hasil akhir yang dicapai oleh siswa melainkan dilihat pula ketika proses
belajar berlangsung, dalam proses pembelajaran menggunakan performance
assessment akan terlihat kemampuan psikomotor siswa. Sehingga dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Bertolak ukur pada pemikiran di atas, maka peneliti akan memberikan

perlakuan kepada siswa kelas XI MAN 1 Bandar Lampung, yaitu diarahkan
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untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan instrumen performance
assessment dengan model project based learning dengan materi alat-alat
optik untuk kelas eksperimen. Dalam pelaksanaannya peneliti akan
memberikan pretest dan posttest untuk melihat pengaruh dari instrumen
performance assessment dengan model project based learning terhadap

keterampilan berpikir Kkritis dan kreatif siswa.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah instrumen performance
assessment dengan model project based learning (X), sedangkan variabel
terikat adalah keterampilan berpikir kritis (Y1) dan keterampilan berpikir
kreatif (Y2). Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang variabel bebas
terhadap variabel terikat, maka dapat dijelaskan dengan kerangka pemikiran

seperti Gambar 1.

Proses Pembelajaran

Kelas Fkenerimen

Instrumen Performance
Assessment dengan model
Proiect Based Learnina (X)

PN

keterampilan ~ keterampilan
berpikir kritis (Y1) berpikir kreatif (Y>)

Uji linieritas
dan Uji regresi
linier cpderhana

y

Terdapat pengaruh penerapan instrumen
Performance Assessment dengan model
Project Based Learning terhadap keterampilan
hernikir kritis dan kreatif csiswa SMA

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
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C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka

pemikiran adalah:

1. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa menggunakan instrumen
performance assessment dengan model pembelajaran project based
learning pada mata pelajaran fisika berbeda-beda.

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian, selain penggunaan instrumen
performance assessment dengan model pembelajaran project based

learning diabaikan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka
dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama
H, : Tidak terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa setelah
diterapakan instrumen performance assessment dengan model
project based learning.
H, : Terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa setelah
diterapakan instrumen performance assessment dengan model

project based learning.
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2. Hipotesis kedua
H, : Tidak terdapat pengaruh keterampilan berpikir kreatif siswa setelah
diterapkan performance assessment dengan model project based
learning.
H, : Terdapat pengaruh keterampilan berpikir kreatif siswa setelah
diterapkan performance assessment dengan model project based

learning.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan di MAN 1 Bandar Lampung pada bulan

Januari 2019.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian, yaitu seluruh siswa kelas X1 MIA MAN 1 Bandar
Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 5 kelas.
Sampel penelitian menggunakan 1 kelas eksperimen menggunakan teknik
classify random sampling yaitu pengambilan 1 kelas dari 5 kelas populasi

secara acak.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan True experiment yang dilakukan secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini mengunakan One Group Pretest-
Postest Design. Penelitian ini tidak menggunakan kelas kontrol, peserta didik
diberi perlakuan pembelajaran selama beberapa waktu (X). Peserta akan
diberikan pretest sebelum diberi perlakuan dan setelah diberikan perlakuan

pembelajaran yang berkaitan akan dilakukan post-test. Untuk lebih jelas
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tentang desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ditunjukkan pada

tabel 4:

Tabel 4. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design
Pretest Perlakuan Posttest

0, X 0,

Keterangan:

O, : Tes pemahaman awal (pretest) kelas eksperimen

O, : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas eksperimen

X : Treatment (perlakuan) penggunaan instrumen performance

assessment dengan model project based learning
(Sugiyono, 2015: 114-116)
Dalam desain ini terdapat satu kelompok yang dipilih secara acak diberi
perlakuan (X). Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (0,) sebagai
hasil post-test. Dalam penelitian pengaruh dianalisis dengan uji linieritas
menggunakan statistik. Jika hasilnya terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen, juga kinerja siswa maka

perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan.

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan
instrumen performance assessment dengan model project based learning,
sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis dan kreatif

siswa.
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E. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga

tahapan yaitu:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah sebagai berikut:

a.

d.

Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan
penelitian untuk mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai.
Menyusun RPP kelas eksperimen dan kelas kontrol. RPP kelas
eksperimen dibuat dengan menggunakan model pembelajaran
project based learning.

Membuat dan menyusun instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi:

a.

Memberikan test awal (pre-test) untuk mengukur keterampilan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa sebelum diberi perlakuan
(treatment).

Memberikan perlakuan, yaitu dengan cara menerapkan instrumen
performance assessment dengan model project based learning pada
pembelajaran serta mengobservasi jalannya pembelajaran dengan

bantuan observer.
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d. Memberikan test akhir (post-test) untuk mengukur pengaruh setelah
diberi perlakuan (treatment) terhadap keterampilan berpikir kritis dan
kreatif siswa.

3. Tahap Akhir

Pada tahapan akhir ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

a. Mengolah data hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dan
instrumen psikomotor.

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum
perlakuan dan setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa
setelah penerapan performance assessment dengan model project
based learning.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

langkah-langkah menganalisis data.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP dengan model pembelajaran project based learning digunakan

sebagai acuan pada pelaksanaan pembelajaran.

2. Instrumen Performance Assessment
Instrumen performance assessment yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu

instrumen penilaian kinerja pada materi alat-alat optik lembar observasi.
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3. Lembar Soal

a) Berpikir Kkritis
Soal yang digunakan merupakan kumpulan soal-soal uraian untuk
mengukur keterampilan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum
dan sesudah menggunakan instrumen performance assessment dengan
model pembelajaran project based learning. Soal yang digunakan
pada pre-test dan postest merupakan soal yang sama yang
dikembangkan dengan mengacu pada indikator-indikator keterampilan
berpikir Kkritis.

b) Berpikir Kreatif
Soal yang digunakan merupakan kumpulan soal-soal uraian untuk
mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah
menggunakan Instrumen performance assessment dengan model
pembelajaran Project Based Learning. Soal yang digunakan pada pre-
test dan postest merupakan soal yang sama yang mengacu pada

indikator-indikator keterampilan berpikir kreatif.

G. Analisis Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen diuji terlebih
dahulu diuji validitas dan uji reliabilitasnya dengan menggunakan bantuan
program SPSS.
1. Uji Validitas
Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen alat untuk mengukurnya

harus valid. Instrumen yang valid harus diukur alat ukur yang
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untuk mendapatkan hasil ukur data tersebut valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur yang seharusnya
diukur atau ketepatan. Untuk menguji validitas instrumen dapat
digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh
Pearson dengan rumus sebagai berikut:

_ NYXY-CEX)QY)
JINEX2—(TX)DH(NX Y2 - (XY)?)

Txy

Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X= Skor butir soal
Y= Skor total
N= jumlah sampel
(Arikunto, 2012: 72)

Dengan kriteria pengujian jika didapatkan korelasi antar butir dengan
skor total lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut dapat dinyatakan valid,
atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari
0,3 maka instrumen tersebut dapat dinyatakan tidak valid dan jika ry;y;q
> I'.pet d€Ngan a = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut dikatakan

signifikan.

Butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriteria (skor total) serta
korelasi yang tinggi pula. Biasanya syarat minmum tidak dianggap
menurut syarat adalah r = 0,3 didasarkan pendapat Sugiyono (2015:
188). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program

SPSS 21 dengan kriteria uji bila correlated item - total correlation lebih
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yang valid.

Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan
berkali-kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan
menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk mencari harga
reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Airkunto (2012: 109)
yang menyatakan bahwa untuk uji reliabilitas merupakan indeks yang
nantinya akan menunjukkan sejauh mana alat pengukuran tersebut
dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen diperlukan

untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.

2
Ty = (nri 1) <1 _ZU;‘; )

Dimana:

r;1 = reliabilitas yang dicari
Y 0,2 =banyaknya item angket

0.2 =varians total

Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha,

oleh karena itu digunakan ukuran kemantapan alpha yang

diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti
kurang reliabel.

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti

agak reliabel.
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3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti

cukup reliabel.

4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

5. Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat

reliabel.

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, kemudian instrumen

digunakan kepada sampel penelitian. Adapun tolak ukur untuk

menginterpretasikan derajat reliabilitas yang diperoleh dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi

Kriteria Reliabilitas

0,80<r<1,00
0,60<r<0,80
0,40<r<0,60
0,20<r<0,40
0,00<r<0,20

Sangat Tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat Rendah

H. Teknik Pengumpulan Data

(Sugiyono, 2015: 192)

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar tes soal,

Pengumpulan data dengan mengunakan lembar tes soal dilakukan

sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, yakni dengan

menggunakan pre-test sebelum memulai pembelajaran dan post-test

setelah akhir pembelajaran. Tes yang dibuat berupa soal-soal berbentuk
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esai yang pertanyaannya berhubungan dengan indikator masing-masing
keterampilan.

2. Instrument Performance Assessment
keterampilan unjuk kerja siswa selama pembelajaran diukur

menggunakan instrument performance assessment.

Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian ini yaitu keterampilan berpikir kritis dan nilai pre-test
dan post-test yang dianalisis menggukan analisis kovarian (anakova). Selisih
nilai pre-test dan post-test di analisis dengan analisis varian tunggal.
Analisis dibantu dengan perangkat lunak SPSS 21 untuk sistem operasi

Windows.

1. Uji Prasyarat
Uji Normalitas
Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji ini
digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan
jenis distribusi normal, dilakukan menggunakan uji statistik non-
parametrik yaitu Kolmogorov-Smimov test dengan Kkriteria uji,
terima Hp jika L hitung < Ltabel atau p-value > 0,05, tolak Hy untuk
harga yang lainnya.
2. Uji Hipotesis
Setelah data penelitian diperoleh, kemudian dilakukan analisis data
untuk mengetahui hasil keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Peneliti melakukan uji regresi yang menggunakan uji regresi linier
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sederhana. Dalam perkembangannya uji regresi sering digunakan
dalam rancangan penelitian yang menggunakan percobaan atau
eksperimen. Uji regresi dapat menganalisis bagaimana pengaruh
perlakuan terhadap kelompok. Peneliti juga menggunakan uji t untuk
mengetahui pengaruh dan kaidah pengujian atau Kriteria uji regresi
linier sederhana menurut Sugiyono, (2012: 188). Sebagai berikut:

Y =a+bx
Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus

a=Y -bx

e NEXH - ENEXY)

nyXx?— (XX?)
p o XY - QXHQY)
~ onYX?- (XX?)

Keterangan

Y= Nilai yang diprediksikan

a = Nilai Intercept (konstanta) atau bila harga X =0

b = Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

X = Nilai variabel independen (X).

Untuk menguiji signifikansi digunakan uji t menurut Siregar (2013:
387) dengan rumus sebagai berikut.

rVn-2
Thitung = T2
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Keterangan :
r = Nilai korelasi

n = jumlah responden

Kriteria pengujian hipotesis Kriteria uji T menurut Sujarweni ( 2015:

48) sebagai berikut.

1. Apabilat hitung > t tabel dengan dk = n-2 dan o 0.05, maka Hy
ditolak. Sebaliknya H; diterima.

2. Apabilat hitung <t tabel dengan dk = n-2 dan o 0.05, maka Ho
diterima. Sebaliknya H; ditolak.

Hipotesis yang kedua Untuk melihat taraf signifikansi pengaruh

penerapan instrumen performance assessment terhadap keterampilan

berpikir kritis dan kreatif siswa, mengunakan rumus korelasi,

pendapat Siregar (2013: 387) persamaan korelasi sebagai berikut :

- nQxy)—(x.3y)
V(a2 - (£x?) (nxy? - (Ty)?)

Tabel signifikan antara hubungan kedua variabel menggunakan

korelasi (r) sebagai berikut :

Tabel 6. Taraf Signifikansi

Nilai Korelasi (r) Taraf Signifikansi
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 -0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat

Menurut Siregar (2013: 337), Nilai koefesien korelasi berada di antara

-1 sampai 1 yaitu apabila r = -1 korelasi negatif sempurna, artinya
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taraf signifikansi dari pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat
lemah dan apabila r = 1 korelasi positif sempurna, artinya taraf

signifikansi dari pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat kuat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh penerapan instrumen performance assessment dengan
model project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
SMA ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0,000.

2. Terdapat pengaruh penerapan instrumen performance assessment dengan
model project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0,000.

B. Saran

Berdasarkan pengamatan selama pembelajaran berlangsung dan juga analisis

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan insrumen performance assessment
pada pembelajaran fisika dengan model project based learning dapat
dijadikan salah satu alternatif pembelajaran bagi guru di sekolah untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.
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2. Pada penggunaan, instrumen performance assessment pada pembelajaran
fisika tidak memerlukan waktu yang lama namun jika pembelajaran
tersebut menggunakan model project based learning maka perlu
dipertimbangkan waktu yang cukup panjang. Karena dalam proses
pembelajaran siswa akan membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk

mendesain proyek yang harus dikerjakan dalam pembelajaran.
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